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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Huipan antarapersepsi
kegunaan (PU) terhadap perilaku mahasiswa untulygusrakan hotspot internet
di Universitas Pendidikan Ganesha.(2) Hubungan rapéssepsi kemudahan
penggunaan (PEU) terhadap perilaku mahasiswa umekggunakan hotspot
internet di Universitas Pendidikan Ganesha. (3) utiglan secara bersama-sama
antara persepsi kegunaan (PU) dan kemudahan pexsggui*EU) terhadap
perilaku mahasiswa untuk menggunakan hotspot ieterdi Universitas
Pendidikan Ganesha.

Hasil analisis ditemukan bahwa: (1) terdapat hghunyang positif dan
signifikan antara persepsi kegunaan (PU) terhadagaku mahasiswa untuk
menggunakan hotspot internet di Universitas Pekaidi Ganeshadengan
kontribusi korelasi sebesar 0,605. (2) Terdapat uhghn antarapersepsi
kemudahan penggunaan (PEU) terhadap perilaku nsafesintuk menggunakan
hotspot internet di Universitas Pendidikan Ganestel&sisebesar 0,571; (3)
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secdbersama-sama antara
persepsi kegunaan (PU) dan kemudahan penggunaa) teEhadap perilaku
mahasiswa untuk menggunakan hotspot internet divagsitas Pendidikan
Ganesha dengan korelasi sebesar 0,667.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian iniatdasimpulkan bahwa
secara terpisah dan simultan terdapat hubunganp@sigif dan signifikan antara
persepsi kegunaan, danpersepsi kemudahan pengguedaadap perilaku
mahasiswa untuk menggunakan hotspot internet divddsitas Pendidikan
Ganesha.

Kata Kunci: persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggupaataku
menggunakan hotspot internet.
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Abstrac

The aim of this research is to find out: 1) thatieh between the perception
of usefulness (PU) toward students’ behavior to inggrnet hotspot at Ganesha
University of Education. 2) the relation betweemr therception of ease of use
(PEU) toward students’ behavior to use the Inteho¢spot at Ganesha University
of Education. 3) the relation between the perceptibusefulness (PU) and ease
of use (PEU) toward students’ behavior to use maerotspot at Ganesha
University of Education.

The results of the analysis found that: 1) thera gositive and significant
relationship between the perceptions of useful@@s8 toward students’ behavior
to use internet hotspot at Ganesha University afcation with correlation 0.605,
2) there is a relationship of the perception ofeeaisuse (PEU) toward students’
behavior to use internet hotspot atGanesha Untyersf Educationwith
correlation 0,571, and 3) there is a positive aigdiicant relationship between
the perception of usefulness (PU) and ease of B&8J) toward student’s
behavior to use internet hotspot atGanesha Untyersf Education with
correlation 0.667.

Based on the results of this research, it can heleded that separately and
simultaneously there is a positive and significaatationship between the
perception of usefulness, ease of use and peroeptistudents’ behavior to use
internet hotspot atGanesha University of Education.

Keywords: perception of usefulness, perceptionasieeof use, behavior in using
internet hotspot.

|. Pendahuluan

Pemanfaatan internet sekarang ini semakin meluasr#angaksesnya pun
semakin mudah dan murah. Internet dapat dengamhmdidkses oleh berbagai
kalangan, termasuk kalangan pendidikan dari tinglkegar sampai perguruan
tinggi. Sebagai salah satu lembaga pendidikan itinggiversitas Pendidikan
Ganesha (undiksha) sudah sejak awal memiliki koemtnyang kuat untuk

mengembangkan Teknologi Informasi dan Komunikab{)TTIK sangat penting
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untuk memajukan lembaga pendidikan tinggi, satubkea pendidikan tinggi
akan menjadi lembaga pendidikan tinggi tertinggaphabila tidak segera
memanfaatkan TIK dalam pengelolaan lembaga, bdilkkuarusan administratif
maupun urusan edukatif (Ketua STKIP 1997-2001). gésrbangan sistem
informasi di UNDIKSHA dimulai sejak tahun 1986, ket lembaga ini masih
bernama FKIP UNUD. Saat itu, Proyek Pengembanganbbhga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (P2LPTK) mengembangkan prog@istem Kredit
Semester (SKS) untuk IKIP dan FKIP. Sejak bulani 1893 FKIP UNUD
menjadi Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu PendidikanKIP) Singaraja, lepas
dari Universitas Udayana yang sebelumnya merupiskiarknya.

Dalam upaya mengembangkan sistem informasi, Uniasr$?endidikan
Ganesha menyediakan layanan internet gratis untutas akademika melalui
hotspot. Hotspot adalah lokasi dimana user dapatgakses melalumobile
komputer (seperti laptop atau PDA) tanpa menggundameksi kabel dengan
tujuan suatu jaringan seperti internet. Teknolagernet sebagai suatu media
informasi yang informatif, komunikatif, dan terkimemiliki daya jangkau yang
sangat luas. Internet merupakan suatu jaringan kikasi tanpa batas yang
melibatkan jutaan komputer pribadi yang tersebaseduruh dunia.Munculnya
internet mampu memberikan banyak manfaat kepadasiepada umumnya dan
mahasiswa sebagai salah satu akademisi pendidikaia phususnya, serta
memberikan perubahan dalam proses kehidupannya.

Sebagai sebuah produk teknologi, internet ibarat kang memiliki dua
sisi. Satu sisi memberikan manfaat positif, sai kigi memberikan dampak
negatif. Dampak negatif dari internet di kalangaahasiswa, seperti: pornografi,
kecanduargame online, kecanduan jejaring sosial. Di samping dampak negati
itu, manfaat internet bagi mahasiswa pun tidak ksedvianfaat internet bagi
mahasiswa antara lain adalah: membuat mahasisWwegardengan teknologi
komputer dan informasi, pengayaan bahan kuliah glmbuatan tugas, serta
memperluas wawasan sarana komunikasi. Internet ondunia seolah tanpa

batas, tanpa beranjak dari rumah, seseorang sudpét dberkeliling dunia,
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bertemu dan mengobrol dengan banyak orang, benkgnke banyak tempat,
membaca banyak buku, dan memperoleh banyak infoterasru.

Hadirnya sebuah teknologi baru, khususnya di bid@it§ akan selalu
menghasilkan reaksi pada diri penggunanya. Readsatdberupa penerimaan
teknologi baru itu, atau bahkan penolakan akanrhgaiteknologi baru itu. Hal
ini bisa dilihat dengan semakin banyaknya civitkedamika menggunakan
layanan hotspot internet di undiksha. Secara tedtais kualitas sistem teknologi
informasi telah berkembang dengan pesat. Sekanangalaupun kualitas teknis
teknologi informasi sudah membaik, tetapi masihajugrdengar banyak sekali
teknologi informasi yang gagal diterapkan (Jogigar2008). Salah satu faktor
yang saat ini memegang peranan penting dalam katikenoh penerapan teknologi
informasi adalah faktor keperilakukan (penggunaktér pengguna merupakan
salah satu aspek yang sangat penting untuk dipkahatdalam penerapan
teknologi informasi. Tingkat kesiapan pengguna kintnenerima teknologi
tersebut memiliki pengaruh besar dalam menentukaikses atau tidaknya
penerapan teknologi tersebut. Upaya agar sistemoledi informasi dapat
diterima dengan baik oleh pemakainya adalah merpeaitaku penolakan atau
sistem perlu dipersiapkan terlebih dahulu supayagbainya mau berperilaku
menerima. Merubah perilaku tidak dapat dilakukancase langsung
keperilakunya, tetapi harus dilakukan lewat amteseanteseden atau penyebab-
penyebab perilaku tersebut. Beberapa penyebab-painyperilaku menerima
teknologi internet adalah kegunaan dan kemudahatinthangan faktor tersebut
mempengaruhi niat para pengguna internet terhadapaku menggunakan
internet.

Beberapa model telah dibangun untuk menganalisisntgmahami faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaanotegi informasi. Salah
satu model yang sering digunakan untuk menggambatikgkat penerimaan
teknologi informasi adalaliechnology Acceptance Model (TAM). TAM pertama
kali dikembangkan oleh Davis (1989) dan kemudigraki serta dikembangkan
oleh beberapa peneliti seperti Adam et al. (1992jr# (1994), Igbaria et al.
(1995), Venkatesh dan Morris (2000) dan Venkatesh @avis (2000). Menurut
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Davis (1989), TAM memiliki dua konsep yaitu kegungperceived usefulness)
dan kemudaharpérceived ease of use). Menurut Venkatesh dan Morris (2000),
TAM menjelaskan secara kuat dan sederhana menesuatu teknologi dan
perilaku para pemakai. Menurut Davis (1989), pessd&kegunaan Rerceived
Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaBercéived Ease of Use)
merupakan anteseden-antesen yang mempengaruhimdiditolaknya suatu
teknologi informasi. Tujuan model ini untuk mengkan faktor-faktor utama dari
perilaku pengguna teknologi informasi terhadap per@an penggunaan
teknologi informasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlukukn penelitan
mengenai “Hubungan Antara Persepsi Kegunaan danudanan Penggunaan
Terhadap Perilaku Para Mahasiswa untuk Menggunakatspot Internet di

Universitas Pendidikan Ganesha”

I1. Perkembangan Teknologi Infomasi di Undiksha
Pengembangan sistem teknologi informasi di era WHEMA diawali

dengan pengubahan domain webshé#p://www.ikipsingaraja.ac.idmenjadi

http://www.undiksha.ac.idengan surat penyataan rektor UNDIKSHA tanggal 11

Oktober 2006. Website yang semula hosting di ISRBaitara sekarang dipasang
pada server sendiri dengan memanfaatkan jalur dtstigbesar 256 kbps, saat ini
telah berkembang menjadi 80 MBps.Dalam upaya mamduknengembangkan
teknologi informasi, Universitas Pendidikan Ganeghanyediakan layanan
internet gratis untuk civitas akademika melaluispot internet. Hotspot adalah
lokasi dimana user dapat mengakses melalui mobiepkiter seperti laptop atau
Personal Digital Assistant (PDA) tanpa menggunakan koneksi kabel dengan
tujuan suatu jaringan seperti internet. Hotspoermét di UNDIKSHA bisa
diakses di kampus Jalan A.Yani 67 Singaraja, Jaldayana Singaraja, Jalan
Jatayu Singaraja, dan hotspot internet di kampusp&sar. Dengan adanya
hotspot internet diharapkan dapat membantu mahasmengakses internet di
kampus sehingga mahasiswa terbiasa dengan tekraoguter dan informasi,
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membantu mencari bahan kuliah dan pembuatan tugmta memperluas

wawasan sarana komunikasi.

Internet merupakan suatu jaringan komunikasi tdvgias yang melibatkan
jutaan komputer pribadi yang tersebar di seluruhialuDengan menggunakan
protocol Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) dan didukung
oleh media komunikasi seperti satelit dan pakebrégudi Sutedjo, 71, 2002).

Internet dapat menghubungkan komputer dan jaringamputer yang
berada di ratusan Negara dan departemen atau sndiaik swasta maupun
pemerintah. Melalui internet, kita dapat dengarudsh mengakses berbagai
informasi dari berbagai tempat. Informasi yang dapakses dapat berupa teks,
grafik, suara maupun video.

Horrigan (2002) menggolongkan aktivitas-aktivitaternet yang dilakukan
para pengguna internet menjadi empat kelompok Kemam penggunaan
internet, yaitu:

1) Email, sarana kirim mengirim surat melalui imielr Dengan surat biasa
umumnya pengirim perlu membayar per pengiriman dden membeli
perangko), tetapi surat elektronik umumnya biayagydikeluarkan adalah
biaya untuk membayar sambungan internet.

2) Aktivitas kesenanganF(n activities) yaitu aktivitas yang sifatnya untuk
kesenangan atau hiburan, sepednline untuk bersenang-senang, Kklip
video/audio, pesan singkat, mendengarkan dtawnload musik, bermain
game, atauchatting.

3) Kepentingan informasilrfformation utility) yaitu aktivitas internet untuk
mencari informasi, seperti: informasi produk, imf@si travel, cuaca,
informasi tentang film, musik, buku, berita, infasn sekolah, informasi
kesehatan, pemerintah, informasi keuangan, infarnpeekerjaan, atau
informasi tentang politik.

4) Transaksi Transaction), yaitu aktivitas transaksi (jual beli) melaluitennet,

seperti: membeli sesuatu, memesan tiket perjalatanonline banking.
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Dimensi—dimensi kepentingan penggunaan interneg yaaling populer
dari usulan mereka tersebut digambarkan dalam be¢aibel di bawah ini:

Tabel Kepentingan Penggunaan Internet

Dimensi K epentingan Contoh Aktivitas I nternet
Penggunaan | nter net
Informasi (nformation Utility) Memperoleh informasi atau berialine
KesenanganLisure/fun activities) Online untuk alasan yang tidak istimewa, hanya
untuk kesenangan atau menghabiskan waktul
Komunikasi communication) Mengirim atau menerima pesan, misalegyail
Transaksi tf ansactions) Membeli produk secaranline, misalnya buku
musik, mainan atau pakaian

Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknahdgrmasi yang
dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakémk umenjelaskan
penerimaan individual terhadap penggunaan sistémolegi informasi adalah
model penerimaan teknologldchnology Acceptance Model). Teori ini pertama
kali dikembangkan oleh Davis (1989) dan kemudigrakki serta dikembangkan
oleh beberapa peneliti seperti Adam et al. (19923j&ha (1994), Igbaria et
al.(1995), Venkatesh dan Morris (2000) dan Venkawsn Davis (2000). Teori
ini dikembangkan dafTheory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fisbein
(1980).Model TRA dapat diterapkan karena keputugang dilakukan oleh
individu untuk menerima suatu teknologi sistem infasi merupakan tindakan
sadar yang dapat dijelaskan dan diprediksi olehpgkakunya. TRA mempunyai
keterbatasan utama, yaitu hanya dimaksudkan untekjataskan perilaku-
perilaku yang akan dikerjakan secara sukarela bykeniaku-perilaku yang
diwajibkan. Oleh karena itu, model ini kurang memaygika digunakan untuk
memprediksi perilaku-perilaku yang spontan ataulgler yang dikerjakan tanpa
atau kurang niat dari pelakunya.

Reaksi dan persepsi pengguna Teknologi Informasi) (&kan
mempengaruhi sikap dalam penerimaan terhadap tmindbalah satu faktor
yang dapat mempengaruhinya adalah persepsi peaggumdap kemanfaatan
dan kemudahan penggunaan Tl sebagai suatu tindgkann beralasan dalam
konteks pengguna teknologi, sehingga alasan sesgalalam melihat manfaat

418



I SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 2, Nomor 2, Pebruari 2013

dan kemudahan penggunaan Tl menjadikan tindakalialpe orang tersebut
sebagai tolok ukur dalam penerimaan sebuah tegnolo

Persepsi adalah bagaimana seseorang melihat ataginteepretasikan
suatu kejadian, obyek dan manusia (Siegel dan Mgrct989). Individu
bertindak berdasarkan pada persepsinya tanpa mieatigan apakah persepsi
tersebut akurat atau tidak akurat dalam menggarabakienyataan. Penjelasan
mengenai kenyataan mungkin akan sangat berbedadaidu yang satu dengan
individu yang lain. Persepsi didefinisikan dalamni{es Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) sebagai tanggapan atau penerimaan langsangseésuatu atau proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panerir@ersepsi bersifat sangat
subyektif dan situasional karena bergantung padduskerangka ruang dan
waktu. Persepsi ditentukan oleh faktor persondafsi motivasi, kepercayaan,
pengalaman dan pengharapan) dan faktor situasjoadku, keadaan sosial dan
tempat kerja). Kehadiran suatu teknologi baru akipersepsikan secara berbeda
oleh seseorang, ada seseorang yang merasa bahwa tekaologi akan
memberikan manfaat untuk dirinya dan mudah untydeldjari tetapi ada juga
yang merasa sebaliknya.

Model TAM yang dikembangkan dari teori psikologisenjelaskan perilaku
pengguna komputer yaitu berlandaskan pada kepemcaybelief), sikap
(attitude), keinginan(intention), dan hubungan perilaku penggumniget behavior
relationship). Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktotama dari
perilaku pengguna terhadap penerimaan penggunaltginSecara lebih terinci
menjelaskan tentang penerimaan Tl dengan dimemsdi tertentu yang dapat

mempengaruhi diterimanya Tl oleh penggumzr).

I11. Analisisdan Perancangan

Jenis penelitian ini merupakan penelitian diskripkiuantitatif yaitu
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dakat dalam bentuk angka
angka, meskipun juga berupa data kualitatif sebpgadukungnya, seperti kata-
kata atau kalimat yang tersusun dalam angket, kalimasil konsultasi

atauwawancara antara peneliti dan informan.Peraiaaal yang diangkat pada
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penelitian ini adalah permasalahan asosiatif, ysutatu pertanyaan peneliti yang
bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih.Hgan variabel dalam
penelitianadalah hubungan kausal, yaitu hubungag parsifat sebab akibat.Ada
variablendependent (variabel yang mempengaruhi) dan varialdspendent
(dipengaruhi).Metode atau pendekatan yang digunak@am penelitian ini
adalah teknik korelasional. Teknik korelasi digusraluntuk mencari hubungan
dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel tdta kedua variabel
berbentuk interval atau rasio, dan sumber datadi@rivariabel atau lebih tersebut
adalah sama (Sugiyono, 2009)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pers&pgunaan (PU), dan
persepsi kemudahan penggunaan (PEU). Adapun wehrtabkatnya adalah
perilaku menggunakan hotspot internet (Y). Hubungatara variabel bebas dan

variabel terikat secara sederhana dapat digambasggenrti di bawah ini.

X1 ] Rx1y
\; v

RXx1X2,y

Xy Rxoy

Gambar Hubungan antara Variabel Bebasdan Variabel terikat
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Keterangan:
X1 : Persepsi Kegunaan(PU)
Xz : Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEU)
Y : Perilaku menggukan hotspot internet

— : arah korelasi

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampingom sederhana
(smple random sampling). Teknik random sederhana merupakan cara
pengambilan sampel secara acak yang mana setigptangopulasi mempunyai
peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampeliySng, 2007). Menurut
Pamela L. Alreck dan Robert B. Seetle dalam buke Burvey Research
Handbook utk Populasi yg besar sampel minimum kira-100 responden dan
sampel maksimum adalah 1000 responden. Secararietildack E. Fraenkel dan
Norman E. Wallen menyatakan bahwa minimum samgalad 100 untuk studi
deskriptif 50 untuk studi korelasional 30 per kepmk untuk studi kausal
komparatif. Berdasarkan pendapat para ahli tersebaka pengambilan sampel
dilakukan secara acak pada perwakilan mahasisvapgerusan di Universitas

Pendidikan Ganeshadengan jumlah sampel 210 orang.

V. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini ditemukan korelasi yang sidpaih antara persepsi
kegunaan terhadap perilaku mahasiswa untuk mengganaotspot internet di
Universitas Pendidikan Ganesha sebesar 0,605 dea@ad5. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian Chin dan Ta88%) menerapkastructure
equation modeling (SEM) untuk meneliti penggunaan TAM. Hasil pernaifit
mereka menenukan bahwa konstruk persepsi kegunearpakan konstruk yang
valid. Selain itu penelitian Toylor dan Todd (1996nemukan bahwa persepsi
kegunaan merupakan penyebab utama dari niat meakgunsistem untuk
pemakai-pemakai kurang berpengalaman. Chou (1966)adifikasi TAM untuk
membedakan antara persepsi kegunaan jangka permaelpaisepsi kegunaan
jangka panjang. Penelitian ini tidak menggunakdmpsidi modelnya. Model
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TAM tanpa sikap ini banyak juga digunakan oleh pigreneliti selanjutnya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa niat individu dalanenggunakan sistem
ditentukan oleh persepsi kegunaan. Sun (2003)quglakukan penelitian dengan
hasil persepsi kegunaan dikonfirmasi merupakantkakgyang paling signifikan
mempengaruhi perilaku menggunakan sistem sesungguhn

Dalam penelitian ini ditemukan korelasi yang sidpaih antara persepsi
kemudahan penggunaan terhadap perilaku mahasiswa unenggunakan
hotspot internet di Universitas Pendidikan Ganesdtsesar 0,571 dengan p<0,05.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil pgael Sun (2003) yang
menemukan konstruk kemudahan penggunaan signifikdmadap sikap, niat
perilaku dan penggunaan sistem sesungguhnya. t@méhardner dan Amoroso
(2004) juga menyampaikan bahwa penerimaan suatooltak berhubungan
positif dengan kemudahan pengguna@asd of use).Berdasarkan pengujian
hipotesis diperoleh bahwa secara bersama-samaaptrttubungan positif dan
signifikan antarapersepsi kegunaan dan persepsiud@an penggunaan
terhadap perilaku mahasiswa untuk menggunakan dtoitsiernet di Universitas
Pendidikan Ganesha dengag,& 82,767 (p<0,05).

Dalam penelitian ini ditemukan korelasi yang péogian signifikan secara
bersama-sama antarapersepsi kegunaan dan peksepsiahan penggunaan
terhadap perilaku mahasiswa untuk menggunakan dtoitsiernet di Universitas
Pendidikan Ganesha sebesar 0,667 dengan p<0,0bpefaalitian ini juga sesuai
dengan hasil penelitian Szajna (1994) yang menemb&hwa konstruk persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan sgnifiktuk menjelaskan

sikap terhadap penggunaan sistem, pemakaian sismgguhnya.

V.Penutup
1. Simpulan

Pertama, terdapat hubungan positif dan signifikatarapersepsi kegunaan
(PU) terhadap perilaku mahasiswa untuk menggundkaispot internet di
Universitas Pendidikan Ganesha dengan sebesar @@@an p < 0,05. Hal ini

berarti makin baik persepsi kegunaan, makin baiklgi@ mahasiswa untuk
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menggunakan hotspot internet di Universitas Pekadi Ganesha. Variabel
perilaku persepsi kegunaan dapat menjelaskan maikigginya perilaku
mahasiswa untuk menggunakan hotspot internet divagsitas Pendidikan
Ganesha sebesar 36,6%.

Kedua, terdapat hubungan positif dan signifikaraeagersepsikemudahan
penggunaan (PEU) terhadap perilaku mahasiswa umekggunakan hotspot
internet di Universitas Pendidikan Ganesha dengaeldsi sebesar 0,571dengan
p < 0,05. Hal ini berarti makin baik persepsikemhatapenggunaan, makin baik
perilaku mahasiswa untuk menggunakan hotspot ieterdi Universitas
Pendidikan Ganesha. Variabel perilaku persepsikamam penggunaandapat
menjelaskan makin tingginya perilaku mahasiswa kumtienggunakan hotspot
internet di Universitas Pendidikan Ganesha sel&$%56f6.

Ketiga, terdapat hubungan yang positif dan sigaifilsecara bersama-sama
antara bersama-sama terdapat hubungan positif idaffikan antara persepsi
kegunaan (PU) dan kemudahan penggunaan (PEU) &gripetilaku mahasiswa
untuk menggunakan hotspot internet di Universitasditlikan Ganesha dengan
korelasi sebesar 0,667. Berdasarkan hasil anglgésdiperoleh secara bersama-
sama persepsi kegunaan (PU) dan kemudahan pengg(fP&l), memberikan
kontribusi sebesar 44,4% terhadap perilaku mahasismtuk menggunakan

hotspot internet di Universitas Pendidikan Ganesha.

2. Saran-saran
Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian paitdhsarankan beberapa
hal seperti berikut:

1. Hasil penelitian yang membuktikan bahwa variabesg@esi kegunaan (PU) dan
kemudahan penggunaan (PEU) mempunyai hubungansygmfikan terhadap
perilaku mahasiswa untuk menggunakan hotspot ietedi Universitas
Pendidikan Ganesha, artinya kedua variabel tersethapat dipakai
memprediksikan perilaku mahasiswa untuk menggundiaspot internet di
Universitas Pendidikan Ganesha. Oleh karena ituiahel tersebut harus
mendapat perhatian yang serius oleh pihak lembagaath menfasilitasi
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kegiatan yang mampu meningkatan persepsi kegurfddh dan kemudahan
penggunaan (PEU) seperti mengadakan; (1) Diklatipein kepada para tim Tl
Undiksha, (2) Studi banding ke universitas yanghlebaju di bidang teknologi
informasi, (3)Terus bekerja sama dengan pengemBangeperti Telkom,

ICON'untuk meningkatkan layanan hotspot internet, (4)i8ar atau kegiatan
ilmiah lainnya untuk meningkatkan pengetahuan tentaknologi informasi, (5)
Menyediakan dana untuk mendukung kegiatan pengegahani.

2. Bagi para mahasiswa sudah saatnya merubah paradiglaen mengikuti
perkuliahan dimana hanya dosen menjadi sumber doglégtapi internet
menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan.lapaayanan hotspot
internet telah disediakan oleh lembaga, sehinggdu pdimaksimalkan
pemakainnya.

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitimmjutan mengembangkan
variabel lain untuk meningkatkan perilaku mahasiawduk menggunakan

hotspot internet di Universitas Pendidikan Ganesha.
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